BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat maju di era mademendorong berbagai
kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien. Salahperkembangan teknologi antara
lain adalah internet, hal ini dapat dibuktikan lzsarkan hasil survey www.statista.com,
jumlah pengguna internet tahun 2018 mencapai 11/ jiwa atau setara dengan
42,09 persen dari total jumlah penduduk Indonesia diprediksi akan mengalami

peningkatan tiap tahunnya.
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Gambar 1.1 Statistik Pengguna Internet di Indonesia 2015 - 2022
(Statista, 2018)



Selain internet, perkembangan teknologi sudah banyak memberi penga
terhadap cara hidup kita seperti bidang pendiditangan penggunaaslLearning
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, pergurnggit dan perusahaan-perusahaan
sudah mulai menggunakan konsep seperti Ediearning atau electronic learning
merupakan konsep pembelajaran yang dilakukan mgkingan media elektronik.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasitdatutan globalisasi pendidikan
serta pembelajaran jarak jauh, berbagai konseph tedikembangkan untuk
menggantikan metode pembelajaran tradisional, saktiinya adalah konseg
Learning. e-Learning dapat digunakan sebagai alternatif atas permasaldalam
bidang pendidikan, baik sebagai tambahan, pelenglapun pengganti atas kegiatan
pembelajaran yang sudah ada.

E-learning adalah kombinasi konten dan metode pembelajarag gisampaikan
melalui komputer untuk membangun pengetahuan dandcapilan. Hal ini membantu
akuisisi dan pemahaman pengetahuan oleh teknaitagiaktif offline danonline. Ada
berbagai teknologi yang digunakan dalarhearning, yaitu internet, intranet, video,

TV interaktif, dan CD-ROM. Selain itu, ada bebergmndekatan untuk-Learning
termasuk: pembelajaraonline atau instruksi berbasiweb, instruksi yang dibantu
komputer dan ruang kelastual (Dalhem & Saleh, 2014).

Perancangane-Learning yang dibangun dengan baik sangat berpengaruh
terhadap perusahaan yang dimawmbearning dapat memotong biaya transportasi,
pelatihan karyawan, meningkatkan efisiensi, dan basru untuk membangun budaya
secara kohesif. Alasan utama sebuah perusahadihbeemggunakare-Learning di
karenakane-Learning sangat menghemat biaya seperti biaya perjalanaayab
percetakan dan biaya material lainnya yang tedemgan biaya pelatihan yang masih
berjalan secara konvensiontddg-to-face) (Giovanis, 2015).

Pembelajarane-Learning bukan hanya menggunakan komputer saja dengan
pemanfaatarsmartphone memungkinkan pengembangan fitesLearning ke dalam
versi mobile. Penggunaan platform padasmartphone didukung dengan adanya
Android. Karena android bersifat open source, jadi setiap orang dapat

mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan.



Saat ini bukan hanya digunakan untuk pendidikanumasudah merambah ke
dalam market lain seperti kesehatan dengan menggnmelearning sebagai salah
satu strategieader untuk edukasi. Dalam perusahaan yang menyanglsehkéan
seperti rumah sakit diperlukan pelatihan terhadaydwan agar bisa menambskil|
yang dimiliki oleh karyawan tersebut.

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penalitaluar pendidikan karena
masih sedikit yang menggunake.earning sebagatools dalam pembelajaran untuk

meningkatkan performa internal.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitianlatak:
a. Bagaimana merancang sisterhearning pada rumah sakit?
b. Apakah dengan menggunakahearning dapat mengurangi biaya?
c. Bagaimana-Learning dapat membantu karyawan dalam meningkatkan ilmu

pengetahuan di rumah sakit?

1.3 RuangLingkup
Aplikasi yang akan dirancang adalah sistetoearning yang membantu Rumah
Sakit PELNI untuk mempermudah seluruh karyawan ldida menambah dan
meningkatkan ilmu pengetahuan yang akan di teragiada Rumah Sakit PELNI.
Penelitian ini memiliki ruang lingkup:
* Penelitian berfokus pada perancangan sistdrearning untuk Rumah Sakit
PELNI, yang dibuat untuk membuat rancangan tampiéang akan digunakan
oleh karyawan (medis dan non medis).

* Perancangare-Learning ini berfokus untuk membantu seluruh karyawan
Rumah Sakit PELNI untuk dapat memudahkan prosesbelapran yang
dibutuhkan untuk memberikan kemudahan didalam pkgavan dan

penambahan ilmu pengetahuan karyawan Rumah SakiNIPE

* Perancangae-Learning ini dibuat untuk menggantikan pelatihan dan
pembelajaran yang hanya bersifat non-praktikum.



* Perancangae-Learning ini akan menghasilkapr ototype dalam bentuk
berbasiaveb danmobile.

e Untuk merancang-Learning di Rumah Sakit PELNI dengan menggunakan

tools Visual Paradigm, Android Studio, danAxure.

» Sisteme-Learning ini hanya dapat di akses dan digunakan oleh geluru
karyawan di Rumah Sakit PELNI.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari perancangaib.earning ini adalah:
e Untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri daragaryawan
* Untuk menciptakan pembelajaran yang dapat dilakdlkaana saja dan
kapanpun.

* Untuk meningkatkan kualitas materi pembalajaranmiryimpanan materi.

Adapun manfaat dari perancangahbearning ini adalah:
Bagi Rumah Sakit PELNI

« Memberikan kemudahan proses pelatihan dan pemtaiaj@ngan sistees
Learning yang dibangun.

« Memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu damfgat bagi pengajar
untuk mengakses materi yang dapat dilakukan damarsaja.

«  Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan maiebgb@aran
tentang edukasi yang akan diterapkan di Rumah B&hliiI.

Bagi karyawan

Mempermudah karyawan dalam mengakses informasisskdah luas dan
bahkan tidak terbatas mengenai materi pembelajaran.

* Memberikan fasilitas pada karyawan dalam melakukiamaksi di forum
agar bisa berdiskusi terkait materi yang diberitangan karyawan lainnya.

Mempermudah karyawan dalam menyimpan dan memahaterinyang di
pelajari.
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Bagi penulis

* Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenargggan teori yang
telah didapat dari mata kuliah yang telah diterikelalam analisa dan
perancangag-Learning di Rumah Sakit PELNI.

» Hasil analisa dan perancangan dapat digunakan nmeakjgambarkan sistem
edukasi yang berjalan saat ini di Rumah Sakit PELNI

» Hasil analisa dan perancangan dapat dijadikan aebatana untuk menyusun
strategi pengembangari_earning di Rumah Sakit PELNI.

M etodologi
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsnéliputi 4 (hal), yaitu:
151 Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Dimaksudkan untuk mendapat landasan teoritis daamagang menjadi
sumber data guna mendukung penelitian dalam parganasistem yang

diusulkan.

b. Examining Documentation
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data dengaelalui
pemanfaatan catatan yang dapat berupa arsip, fioyntapporan dan
berkas-berkas yang adaxamining Documentation yang ada pada Rumah
Sakit PELNI seperti proposal, struktur rumah sad#n materi pelatihan
yang dimana akan memberikan informasi data yang akgunakan

untuk perancangan sistem yang diusulkan.

c. Wawancara
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengsmanyakan
berbagai pertanyaan berdasarkan daftar pertanyaag yelah dibuat
sebelumnya kepada pihak rumah sakit yang hubungandgngan
perancangan dan desain sistem yang diusulkan. Pa&tade ini penulis

melakukan wawancara dengan sejumlah perwakilan&elpasi di rumah



sakit diantaranya ada Kepala Divisi Keperawatanpafa Divisi IT &
Pengadaan, Staf Ahli Direktur Administrasi & Keuang dan Kepala
Pendidikan & Pelatihan. Dengan maksud untuk mertdapaanggapan

dan masukan dari pihak rumah sakit.

d. Kuesioner
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data demgamyebarkan
kuesioner kepada 93 responden yang terdiri daisDiwedis dan Non
Medis berdasarkan teknik pengolahan sampel yanggosakan rumus
Sovin (Sugiyono, 2017), terkait dengan analisis peranaagag
Learning yang dikembangkan dengan tujuan untuk mengetahui
pendapat dari karyawan mengenai perancaadaarning yang akan
diterapkan nantinya.

152 Metode AnalisisSWOT

Metode ini digunakan untuk mengindentifikasi fakioternal &trength
dan weakness) dan faktor eksternalopportunity dan threat) dari rumah sakit
secara sistematis dengan menggunakan SWOT Matrtk& tnerumuskan strategi

organisasi.

153 Metode Perancangan e-L earning

Metode ini akan membantu bagaimana pikiran kita gasmilasi,
menyerap, dan menyimpan informasi. Metode yangridigan dalam perancangan
e-Learning pada Rumah Sakit PELNI menggunakan ADDIE atiaalysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Dimana penulis menyesuaikan
dengan ruang lingkup perancangan yang menghasiikatotype dan karena
waktu dalam perancangan terbatas sehinga tahapadengang dijalankan hanya

analysis, design, dandevel opment.



154 Metode Perancangan

Metode perancangan merupakan suatu cara atau talyapg dilakukan
dalam sebuah proses perancangan, metode ini didartubntuk mempermudah
perancang dalam mengembangkan ide rancangan. Begamcsistem adalah suatu
kegiatan membuat desain teknis berdasarkan kegdda waktu proses analisis
(Sugianto, 2013). Metode yang dilakukan oleh sesepiberbeda-beda berdasarkan
kebutuhannya, dalam perancangafiearning pada Rumah Sakit PELNI ini
menggunakan metode perancan@ject-Oriented Analysis and Design with Unified
Process (Satzinger, Jackson, & Burd, 2016). Pada perancamgapenulis hanya
menggunakan beberapa diagraiviL, dimana pembuatan diagram ini disesuaikan
karena waktu dalam perancangan terbatas dan sdengan ruang lingkup pada
perancangan untuk menentukan diagkdiiL. Antara lain:

a. Activity diagram
Pada tahap ini penggambaran suatu kegiatan yawoguben bedasarkan
proses bisnis melalui orang yang melakukan setitipitas, dan aliran

yang berurutan dari aktivitas tersebut.

b. Usecasediagram
Pada tahap ini Use Case merupakan pendekatan wsing dapat
digunakan untuk proses pemodelan dalam pengembargiam terhadap
permintaan pengguna dan pengambarannya mengguteakbang atau

simbol.

c. Usecasedescription
Pada tahap ini menjelaskan rincian mengenai prdagssuatuuse case
atau bisa disebut juga sebagai daftar kasus peaggutiagranuse case

yang memberikan gambaran dari semua penggunaas lkasik sistem.



System Sequence Diagram (SSD)
Pada tahap ini merupakan diagram yang menunjukkataru pesan
antara aktoeksternal daninternal sistem di dalanuse case atauscenario

yang sudah dirancang sebelumnya.

Sequence Diagram (First-cut)
Pada tahap ini merupakan sebuah Diagram yang mekam eksekusi
operation disebuah objek yang melibatkan pemanggitgerations di
objek lain.Sequence Diagram dikategorikan menjadi tiga bagian:

1. First Cut Sequence Diagram

2. View Layer

3. Data Access Layer

Multi Layer Sequence Diagram

Pada tahap ini memiliki tujuan utama untuk mengidigasi kolaborasi
kelas dan apakah kelas tersebut harus mengirirm padara satusama
lain. Multilayer sequence diagram adalah sebuah arsitektur yang dibagi

menjadi3 bagianview layer, businesslogic layer, dan dataccess layer.

Domain Class diagram
Pada tahapan ini class diagram digunakan untuk imemahubungan
antarclass yang terdiri dari beberapa objek di dalam pengemgaa dan

perancangan sistem nantinya.

First-Cut Class Diagram
Pada tahapan ifiirst cut class diagram dibuat berdasarkdomain class
diagram yang dimandirst cut class diagram untuk memperjelas navigasi

dan alur beserta tipe data yang ada pada sebusshditegram.



I. RancangatJser Interface
Pada tahap terakhir input dan output yang langsuatjbatkan sistem
pengguna akhir. Antarmuka pengguna dapat digundkagsung oleh

pengguna internal atau eksternal sistem.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dikelompokkan #alam 5 bab yang garis
besarnya dijabarkan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas tentang latar belakang denpangan sistem yang ingin dibuat,
ruang lingkup, tujuan dan manfaat yang ingin dicap®etodologi penelitian yang ingin

digunakan dalam mengumpulkan data dan informagg sestematika penulisan skripsi.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunaebagai landasan penulisan tugas
akhir, baik teori umum ataupun teori khusus, yaatkéitan dengan sistem yang akan
dibangun dan mendukung dalam proses pembuatanmigaroaLearning untuk Rumah
Sakit PELNI.

BAB 3 ANALISIS SISTEM BERJALAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai profil perusahggtu Rumah Sakit PELNI,
sejarah perusahaan, struktur organisasi, analisalatayang sedang dihadapi, analisa
solusi masalah yang sedang dihadapi dan analisaapatahan yang terjadi dan solusi

yang diusulkan untuk mengatasi permasalahan tersebu

BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN
Pada bab ini menjelaskan tentang perancangan pajaraele-Learning berdasarkan

analisis yang telah dilakukan.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN
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Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dari gamuskripsi serta

saran-saran atas kekurangan yang mungkin dapat amémthdalam proses

pengembangan sistem berikutnya.

1.7 State of The Art

Dibawah ini merupakan beberapa referensi penekigdoelumnya termasuk

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan skripsi ini.

Table 1.1 State of The Art

Judul Jurnal

Pembahasan

The impact of -Learning on nurse’
professional knowledge and practice in
HMC

Pendliti
Dr. Wasmiy A. Dalhem & Noha Sal

Tahun
201¢

Merangkule-Learning di Hamad Medic:
Corporation bukan hanya ide yang be
telapi juga merupakan langkah pen
dalam mengirimkan konten mel:
teknologi informas dar komunikag
elektronik. Staf Keperawatan dapat se
efektif menggunakane-Learning di
terrpat kerja sebagai alat pendidi
teknologi dan memungkinkan staf un
memenuhi persyaratan pekerjaan me
secara efisien. Pemanfaate-Learning
yang tersedia secara efektif &
memberikan dukungan yang dibutuh
dan akan membantu menarik
mempertahanke

pare profesiong

kesehatan terba
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E-learning Methodologies, Strategi
and Tools to implement lifetime

education anywhere anytime

Pendliti
Abhijit Karmakar & Asoke Nat

Tahun
201¢

E-learning adalah salah satu hal pen:
yang didorong oleh tnsformasi interne

penggun
mengumpulkan ben pengetahue dar

Memungkinkal untuk
pendidikan secara baik dengan metodc
sinkron maupun asinkron yang se

kebutuha

efektif menghadaj untuk

memperoleh informasi dengan ce

Penerapan -Learning Sebagai Ale
Bantu Mengajar Dalam Dunia
Pendidikan

Penulis
Suharyanto & Adele B.L. Mailangk

Tahun
201¢

E-learning berpengaruh positif d
signifikan terhadap mutu belajar sis
Pengaruh tersebut lada dalam kategc
yang kuat. Semakin intense-Learning
yang dimanfaatkan, maka mutu bel
siswa akan semakin mening|
Pemanfaatan wele-Learning dapa
meningkatkan hasil bear secara tide
langsung. Tujuan menggunakze-
Learning adalah untuk memperluas ak
pendidikan kemasyarakat luas, serta d.

rangka meningkatkan mutu bela

Web Based Learnin

Penulis

Javed Wasim, Sunil Kurma Shar
Imshad Ahmad Khan, & Dr. Jams|
Siddiqu

Tahun
201¢

Pembelajaran berba web menawarka

peluant besar untuk belajar ¢

mengakses sejuml pengetahue dar
informasi. Pembelajareonline memiliki
kelebihan, tetapi bukan selalu dipanc
sebage metode pilihan karena hamba
(seperti peralatan yang tidak mema
Oleh karena itu teknologi harus diterap
secara tepat dan tidak gunakan h
tersedis

karen: saja, pertimbangki
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kebutuhan pengguna dimemastika
mereka disiapkan dan didukung se
efektif.

A Review of Current Studies of Mobile

Learning

Penulis

Abdulvahap Sénmez, Latfi
Gocmez, Derya Uygun & Mur
Ataizi

Tahun
201¢

Mobile learning bersifat portabel d:
memiliki kemampuan untuk terhubung
internet yang dapat dilakukan kapan
dibutuhkin. Pengguna jarak jauh de
mengambil manfaat dari teknologi den
syarat mempunyai akses internet. Del
terhubung ke internet itu sangat pen
saat menggunakan perangmobile.




